BAB II
POKOK-POKOK PENAFSIRAN AL QUR-AN

A. Pengertian Tafsir Al Qur-an
Menurut bahasa kata: tafsir dapat diklasifikasikan
menjadi tiga arti, yaitu :
1. Kata tafsir adalah masdar Yang mengikuti . wazan
+af'T1 deri fifil madli fassara. mengikuti  wazan

=

ra'ala. Fagsara, yufassiru, tafsiran., Berasal dari
kata fasrun yang mempunyai arti idh-har, bayan dan
kasy £ = terang dan nyata. Ditransitifkan menjadi
tafsir yang berarti menerangkan dan menyatakan.l

2. Kata tafsir berasal dari kebalikan kata safar, makng
nya. juga: AL _Kagy fu yaituw membukakam atau menampakkan.
Sehingga kata tafsir mempunyai arti membuka maksud
yang terkunmci di dail am laiadh.z

3, Kata: tafsir berasal dari kata: tafsirah yang berarti
statosgkop, yaitu alat yang dipakai oleh para dokter
untulk memeriksa. orang sakit, yang berfungsi membuka
dan menjelaskan. Sebagaimana georang dokter dengan
statoskopnya dapat menjelasgkan penyakit apa yang di=-

derita oleh pasien, begitu pula mu fassir dengan
tafsir dapat membuka artl ayat, kisah-kisah dan
2

sebab-sebab turunnyaw.

lDTSb Syaichul Hadi Permono, Tlmu Tafsir Al Qur-an
Sebagai Pengetahuan Pokok Apama. Islam, Bina Ilmi, Surabaya,
1975, hal. 14

2 pparuddin Mihammad Bin Abdullak Az Zarkasyi, — Al-
Burhan Fi Ulumil Qur-an, Juz II, Cet.I, Isa Al Babi Al Ha-
Tabi, Mesir, 1576 H/1957 M, hal. 147

35p. W. Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudlu'i
Pada Masa Kini, IAIN’Sunan Ampel, Surabaya, 1986, hal. 9

11
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Pada prinsipaya ke tiga: arti kata fafsir tersebut
tidak jauh berbeda, walaupun asal dari pada kata tafsir
herbeda-beda., Namun sebenarnya kata tafsir itu mempuny ai
persamaan arti yaitu sama-sama mempumyai arti keterangan

atau penjelasan.

Di dalam Al Qur-an sendiri kata tafsir yang mengah-
dung arti keterangan atau penjelasan terdapat dalam surat
Al Furgan ayat 33, yang berbunyi :

YOI YR HS [ERID AR I

Artinya:
n7idaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (mem
bawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datang-
kan kepadamu sesuatu,; yang bemnar dam Yyang paling
baik penjelasannya'..
Selain kata tafsir tersebut diatas masih banyak kata
kata yang mengandung arti keterangan atau penjelasar, s5e-

perti kata ta'wil, kata tabyin dan lain sebagainyas.

Yang menyebutkan kata tatwil antara lain ialah Su-
rat Yunus ayat 39, yang berbunyi :

&.Jiﬁi;<4%3xﬁ\4§y‘L,Alﬁq},)afgﬁﬁ}\4‘1y35-€3ﬁ

Artinya:
"Yang sehenarnya, mereka mendudtakan apa yang me-
reka belum mengetahuinya dengan gempurna padahal
belum kepada mereka: penjelasannya'.

4Departemen Agam&tRI, Al Dur-an dan terjemahannya,
Bumi Restu, Jakarta, 1978/1979, hal. 56L

51pid., hal. 313




Sedangkan kata tabyin antara lain terdapat
surat An Nahl ayat 6L, yang berbunyi
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dalam

Ah—frélybllikﬁ‘%ﬁixhirg_5gj%_fli5§‘LT;§5\M;Lﬁh;\;é>;\kﬁj
Oy a3 (A2 5 529

Artinyaz

UDan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab

(Al Qur-an) ini, melainkan agar kamu dapat

memn-

jelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisih-
kan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi ka-

um yang;beriman”.5

Dalam memberikan definisi tafsir menurut istilak,
para ulama berbeda-beda dalam membuat rumusan redaksional-

nya. Perbedaan rumusan redaksiomnal tersebut terlihat pada
definisi~definisi yang dikemukakan oleh tiga oramg ulama

berikut ini :

1, Menurut Az Zarkasyi :

st ded ) u\‘_:,\_"'_(d.g(@)?‘)_.\).t ecesi)
7).&) POV Z’\j&»_‘)@\”o\f,‘v.fu@

NPafsir ialah ilmu untuk memahami kitab Allah
yang diturunkan kepada mabi Muhammad saw. dam  men-
jelaskan arti-artinya serta: mengeluarkan hukum-hukum
dan hikmah-hikmahnyal!'s

61bid., hal. 411

? Jalaluddin As Sayuthi, A1 Ttoan Fi Ulumil Qur-an,-

Juz. II, Darul Fikri, Bairut, 1399 H/1979 M, hal. 174



2o

s

1l

Menurut Az Zarqani

Vs Cem i f’"fg\blrﬂ‘o‘ Mu}?"’e’ﬁ_}'&/‘““j 22!
& A i A8 el s amy A a o) e e

"Pafsir ialah ilmu yang membahas tentamg Al-
Qur-anul Karim dari segi petunjuk-petunjuknya  ter-
hadap makna yang dikehendaki Allah Tadala: sesuai de-
ngan kemampuan manusia'.

Menurut As Sayuthi dengan mengutip pendapat sebagian
ulama, bahwa definisi tafsir sebagai berikut :

ey Lo Ul bt st 3, 0N 5 e o i)

PAFENUS CAPEIVITT ABEED AORIFS
Loy i\ galees\p oo \pprle s phns \ 2ubls

_paey s\ o s\ hes ety 2 s
SV CHRPIVIAVIFSPAV ISP ST S

"Pafsir ialah ilmu mengenal turunnya ayat-ayat
dan hal ikhwalnya, cerita-cerita damn sebab-sebab tu-
runnya, tertib Makkiyah dan Madaniyahnya, Muhkam dan
Mutasyabihnya, Nasikh dan Mansukhnya, Khas dan'Amnya,

giuhammad Abdul Achim Az Zarqani, Manahilul Irfan

Fi Ulimil Qur-8n, Juz II, Isa AL Babi Al Halahi, Mesir, tt.

hal, Z)

X
9As Sayuthi, Loc, cit.
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Muthlag dam Muqayyadnya, Mujmel dam Mufashshalnya,Ha
lal dan Haramnya, Jjanji dan ancamannya, perintah dan

larangannya dan mengenal ungkapan-ungkapannya
Perumpamaan-perunmpamaannya',

dan

Ketiga: definisi tafgir tersebut diatas sekalipun -

berbeda~beda rumusan redaksionalnya, namun mempunyal

samaan dalam segli makna dan tujuan tafsir Al Qur-an.

segi makna, tafsir ialah ilmu yang membahas ayat Al Qur-an.
Sedangkan dari segi tujuan tafsir yaitu untuk menjelaskan

ke-
Dari

maksud Allah di dalam kitab-Nya yang meliputi pemahaman

arti dan penjelasan maksud-maksudnya.

B. Syarat-gyarat Penafsiran Al Qur-an

Menafsirkan Al Qur-an bukan hal yang mudah dan ti-
dak semua orang dapat diperbol ebhkan menafsirkannya,melain-

kan harus: memenuhi pensyaratan-pensyaratan tertentu,

Manna'ul Qaththan dalam kitabnya menentukan sembilan

svarat yang harus dipenuhi oleli seseorang yang mau
nafsirkan ayat-ayat AL Qur-an, antara laim :

me=-

1l). Harus: beragidah yang benar, karena aqidah besar pe-

ngaruhnya terhadap jiwa dalam menafsirkan ayat-ayat

Al Qur-an, sehingga jika seseorang mufassir

mes=

nafsirkan atau menakwilkan ayat-ayat yang bertenta-

ngan dengan agidahnya, berarti telah memalingkan

umat manusia dari mengikuti madzhab salaf.

2). Tidak boleh menafsirkan ayat dengan ijtihad yamg di

pengaruhi hawa nafsu, karena emosi 1tu menyebabkan

fanatik madzhab, maka dalam menafsirkannya
obyektif dan rasional.

harus

%), Harus menafsirkan ayat AL Qur-am dengan ayat Al Qur

an itu sendiri, karena ada ayat-ayat yang global,

sedangkan penjelasannya: terdapat pada ayat - ayat

yang lain,

-
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4). Harus mau menafsirkan Al Qur-an dengan dasar Sunnah,
Jika tidak ada ayat lain yang menjelaskannya. Maka:
hadits Rasulullah sebagail penjelasan terhadap ayat-
ayat Al Qur-an. Karena memang hadits mempunyai ke~
dudukan sebagal penjelas atau penafsir terhadap
ayat-ayat AL Qur-an.

5). Harus menggunakan pendapat para sahabat sebagai pen
Jelasan atau penafsiran terhadap ayat-ayat Al Qur-
an, Jjika tidak diketemukan ayat atau hadits. Karena
para sahabat orang-orang yang lebih tahu terhadap
tafsiranm Al Qur-an. Sebab mereka mengetalui sendiri
ketikar turunnya: ayat Al Qur-an, mereka memiliki ke~
fahaman pengetahuan dan merecka termasuk orang yang
shal eh.,

&) . Harus: memperhatikan pendapat tokoh-tokoh tabi'im ,
seperti halnya jumhur ulama memakai pendapat Muja=
hid, Said ibnu Jubair, Ikrimah dan lain-lain.

7). Harus pandai bahasa Arab dan cabang-cabangnya, ka-
rena: Al Qur-an itu sendiri berbahasa Arab.

8) » Harus: pandai pokok-pokok ilmw yang berkaitan de-
ngan Al Qur-an, seperti: Ilmu Tauhid, Ilmu: Qiraat,
Ilmu Tafsir, Ilmu Asbabun Nuzul, Ilmu Nasikh Mansuh
dan lain sebagainya.

9). Harus memiliki pengalaman yang mendetil dan me-
miliki keta] aman‘pikiran, ‘sehingga dapat mentarjih-
kan salah satu makna dari yang lain dan dapat meng-
istimbathkan makna yang sesual dengan. nash - nash
syarfiat.lo

OMann3'ul Qaththan, MabBhits FI Ulfimil Qur-3an, Da-
rus Su'udiyah, Makkah, *tet., hal, 329
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Muhammad Husein Adz Dzahabi dalam Kitabnya Tafsir
Wal Mufassirun mementukan lima belas syarat bagl seseorang
yang mau menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an, yaitu harus me-
nguasai ilmuw pahwu, f1lmu gharraf, ilmw lughah, ilmu igyti-
gag, ilmu ma'zni, ilmu badit', ilmu bayam, ilmu iraat, il1-
mi kalam, ilmu ushuk figh, ilmu asbabun npuzul, ilmw ga:-

ghash, ilmu nagikh mansukh, ilmu: haditg dan ilmu'mauhibah}l

i am———

Yang dimaksud demgan ilmu mauhibah adalah ilmu yang
Allah wariskan kepada orang yang mengamalkan apa yang tTe-
lah diketahui dan yang bersih hatinya dari pada ketakabbu-

ran kecintaan kepada dunia.la

Muhammad Ali Ash Shabuni dalam kitabnya At Tibyan
F1 Ulumil Qur-3n, meringkas syarat-syarat tersebut diatas

menjadi tujuh syarat, yaitu

1). Mengetahui kaidah-~kaidah bahasa Arab (ilmw  nahwu,
sharraf dan itemologi).

2). Mengetahui ilmu balaghah (ma‘any, bayan, badi').

3). Mengetahui ushul figh (tentang khas, ‘am, mujmal, mu
fashshal vdan lain sebagainya).

L), Mengetahui asbabunm nuzul.

5)..Mengetahui nasikh mansukh.

6). Mengetahui ilmu giraat.

7). Memiliki ilmu mauhihah.(pembawaan).l

5

- %lDr. Muohammad Husein Adz Dzahabi, Tafﬁi; Wal Mufas-
sirun, Juz I, Darul Kutub Al Haditsah, hal. 265 - 268

12p.0¢. TM. Hasbi Ash Shiddiqy, Ilmu-ilmu Al Qur-am,
Bulan Bintamg, Jakarta, 1972, hal. 213

13yyhammad Ali Ash Shabuny, At TibyZn FI Ul0mil Qur-
Zn, alih bahasa oleh Drs.H. Moch. Chudlari Umar dan Drs. H.
Moh. Matsna HS., Cet.I, Al Ma'arif, Bandung, 1984, hal. 218

X
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Pensyaratan-pensyaratan tersebut menimbulkan proble-
ma yang harus dipecahkan, Di satu pihak apakah pensyaratan-
pensyaratan tersebut mutlak harus: dipenubhi oleh seseorang
yang mau menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an. Sedangkan di pi-
hak yang lain, apakah syarat-syarat tersebut hanya pemdapat
seseorang yang boleh ditinggalkan oleh orang lain, artinya
syarat-gsyarat tersebut tidak wajib diikuti secara mutlak.

Problema diatas menurut Prof. Dr. H. Abdul Djalal HA
menimbulkan akibat sampingan. Akibat sampingannya adalahk :

Pendapat yang menganggap bahwa gyarat-syarat itu
mutlak, menyebabkan orang takut berusaha menafsirkan ayat
atauw mengajar Tafsir Al Qur-an, sehingga studi tafsir  ku-
rang mendapat perhatian, terutama studi ilmu-~ilmu tafsir/
Ulumul Qur-an, yang jarang sekali dipelajari orang, baik
di madrasah-madrasah atau di pondok-pondok pesantren maupun
di perguruan-perguruan tinggi Islam, tidak sebamyak di-
pelajarinya ilmu-ilmu yang lain.

Sedangkan yang mempunyal anggapan bahwa syarat-syarat
itu hanya merupakan pendapat oramg dimana. orang lain hebas
dan tidak terikat sama sekali dengan syarat-sﬁarat itu,lalu
menimbulkan apa yang sering disinyalir Bapak Menteri Agama
RI dengan sebutan "Muballigh-muballigh Karbitan', yaitu
orang-orang yang sebetulnya baru mengerti sedikit aFfti agyat
dari buku-buku terjemaham saja, sudah lamgsung berusaha me-~

nafsirkan ayat dan berijtihad dan bertabligh sebagai
rm.ljacldid-.‘-j"’+
Selanjutnya beliau memberikan pemecahan terhadap

problema diatas dengan mengutip pendapat Imam Abdul "Adhim

Ihprof. Dr. H. Abdul Djalal HA, Urgensi Studi Tafsir
Vang Miutaakhir, TAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1987, hal. 20
x
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Az Zarqani dalam kitabnya Manahilul ‘'irfan Fi 'Ulumil Qur-
am, beliau menyatakan bahwa keharusan memenuhi semua sya -
rat bagl seorang mufassir itu adalak untuk mencapai tingka
tan tafsir yang tinggi. Kalau hanya scekedar ingin mencapai
tingkatan tafsir yang rendah, cukuplah dengan memenuhi se-
bahagian syarat saja, seperti yang terjangkau oleh ke=
banyakan mufassir.i

C. Metode Pemafsiran Al Qur-an

Prof. Dr. H. Abdul Djalal HA menjelaskan,bahwa yang

dimaksud dengam metode penafsiran Al Qur-an: ialah :

"Suatu cara menafsirkan gyat-ayat Al Qur-an, baik
yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber penafsir-
annya, atau sistem penjelasan tadfsiran-tafsirannya ,
atau: keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya maupun
yang didasarkan ataslésasaran dan tertib.ayat-ayat
yang ditafsirkan",”™

Berdasarkan pengertian diatas bahwa metode penafsi-

ran Al Qur-an dapat dikdasifikasikan menjadi empat sudut
tinjauan, yaitu :

1). Metode penafsiran Al Qur-an ditinjau dari segi sum-
ber penafsirannya.

2). Metode penafsiranm Al Qur-an ditinjau dari segi sis-
tem pemjelasannya.

3). Metode penafsiran Al Qur-an ditinjau dari segi ke-
luasan penjelasannya.

L). Metode penafsiran Al Qur-an ditinjau dari segi sasa
ran dan tertib ayat yang ditafsirkan.

1o1bid., hal. 21

I6Dr. He Abdul Djalal HA, Urgengi Tafsir Maudlu'i -~
Pada Masa Kimi, Op,cit., hal. 18

X
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Ditinjau dari segi sumber yang dipergunakan,maka

metode penafsiran Al Qur-an itu ada tiga macam metode,

yaitu

a. Metode Tafsir Bil Ma!'!tsur

Metode Tafsir Bil Ma'tsur ini disebut. juga me
tode tafsir bir riwayah atau metode tafsir bil man-
qule.

Dr. Mahmud Basuni Faudah dalam kitabnya At-
Tafslr Wamanzhijuhu menjelaskan, bahwa yang dimaksud
dengan metode tafsir bil ma'tsir adalah :

"Cara menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an berdasap
kam sumber dari Al Qur-an itu sendiri, berdasar-
kan hadits: Rasulullah saw., berdasarkan riwa-
Xat.qaril7sahabat dan berdasarkan mukilan dari
tabiin",

Penafsiran Al Qur-an dengan Al Qur-an atau pe
nafsiran Al Qur-an dengan hadits Rasulullah saw. su-
dah disepakati pemggunaannya. Sedangkan penafsiran
Al Qur-an dengan riwayat yang bersumber dari sahabat
dan riwayat yang bersumber dari tabiin masih diper-
selisihkan. Namun pada akhirnmya diakui eksistensinya
sebagail tafsir bil ma!'tsur.

Berdasarkaﬂ pengertian diatas, maka metode
tafsir bil ma'!tsur meliputi :

1). Penafsiran Al Qur-an dengan Al Qur-an

Yang dimaksud dengamn penafsiram Al Qur-an
dengan Al Qur-an adalah @

17Dy, Mahmud Baswni Faudah, At Tafsir WamanBhijuhd,

alih bahasa oleh H.M. Moehtar Zoerni dan Abdul Qadir Mah-

mud,

Cet.I, Pustaka, Bandumg, 1987, hal. 24

A
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"Bahwa sesuatu.yang disebutkan secara ring-
kas: di satu tempat, diuraikan di tempat yang
lain, sesuatu yang berbemtuk global (mujmal)
mengenal suatw masalah, dijelaskam dalam topik
yang lain; sesuatu yang bersifat umum ('am) da
lam sebuah ayat, ditakhsis oleh ayat yang laim

nya, begitu juga sesuatw ayat yang ber-
bentuk mutlak disatw pihak, maka di swsul.
oleh kﬁterangam.lainlg.yang- sifatnya ter-:

batas (muqayyad)".

Contoh penafsiramnya :
Surat Al Bagarah ayat 37 :

(‘?)‘ s ) Pade L o LKL 0 (’;\}35-

Artinyas
"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dg
ri Tuhannyay maka Allah menerima taubatnya.
Sesungguhnya Allah Mahalgpenerima taubat
lagi Maha: Penyayang'.

Kalimat " &=, 52 <Kt (beberapa kalimat.
dari Tuhannya) dalam ayat diatas ditafsirkan: de-
ngan ayat 23 surat Al A'raf, yaitu

Lﬂjjujmr)ub\._...m Ll L) Y
Syl 7 G

Artioyas
"Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami te-
lah menganiaya diri kami sendiri, dan Jika:
Engkau tidak mengampuni kami dam memberi rahmat.
kepada kaml, niscaya paatilahzo kami ter~
masuk oramg-orang yang merugi'.

181pid., hal. 24 - 25
lgnepartemen Agama RI, Qp,cit., hal. 15
2O1pid., hal. 224
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2)e Penafsiram Al Qur-an dengan As Sunnah

Penafsiran Al Qur-an dengan As Sunnah di-
lakukan jika» tidak diperoleh tafsiran dari Al-
Qur-an.

Contoh penafsirannya :
Surat An Nisa' ayat 77 :

i M asis

Artiny as:

"Dam dirikanleh shalat!,2t

Ayat diatas ditafsirken dengan hadits: Rasu-
lullah saw. yang diriwayatkam oleh Imam Bukhari,
yaitu :

r¢*’**”°iﬁ”fDxJ\5-c3\5 193)si1)1a}:2\Lr ui)B\niflg
22) (2NN N\ p) JWE) \6‘—6}*\“@

Artinyas
"Dari Malik bin Huwairits: ra. ia berkata ;
Rasulullah saw. bersabda : Shalatlah kamu se=-
kalian sebagaimanaikamu melihat. aku shalat".

Hadits diatas merupakan penjelasan dari
ayat diatas, bahwa cara melaksanakan shalat haruss
lah mengikuti petunjuk dan apa yang dicontohkan
Rasulullah saw.

2lypig., hal. 131

22Al Hafidh Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram,
Al Haramain, Singapuraj] t.t., hal. 75
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3)e Penafsiran Al Qur-an dengan. riwayat sahabat

Riwayat sahabat yang dipergunakan sebagai
sumber pemafsiran Al Qur-am ialah keterangan=-
keterangan yamg shaheh dari sahabat yang ter-
kemuka yang banyak tahu tentang Al Qur-an, lebih-
lebih temtang asbabum nmuzul. Mereka itulah  yang
banyak tahw tentang situasi dam kondisi. dimana:
Al Qur-an diturunkan.

Contoh penafsirannya ::
Surat An Nisa' ayat 2, yang berbunyi

Lnf_Si;;Jvé)B/A__ﬁi

"Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar -
dan memakan) itu adalah dosa besan".25

Artinya:

Tafsiran atas firmam Allah dalam surat An-
Nisa'" ayat 2 diatas diperoleh dari riwayat  Ibnu
Jarir dan Tbnu Hatim dengan samad yang shaheh da-
ri Ikrimah dari Tbnu Abbas, ia: berkata: Bahwa
no N — h;}i” " mempunyal arti "(Thijwbln’ arti-
nya dosa besar.aq
4)s. Pemafsiran All Qur-an dengan nukilan dari

tabi'in

Dalam hal ini Dr. Mihammad Abu Syuhbah me-
nulis sebagal berikut. :

23Departemen Agama RI, Opecit., hal.. 114

ehpr, Mahmud Basuni Faudah, Opgcite, hale 34 — 35

X
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nJika para tabi'in itu bermufakat mengenail
suatu masalah, maka pendapat mereka itu bisa
dijadikan hujjah, sekalipum pendapat mereka
ituw cuma bersumber dari pendapat para sahabat
saja. Adapun jika: mereka berselisih. pendapat,
maka: pendapat sebahagian dari mereka tidak
dapat diterima sebagal huwjjah, baik terhadap
kalangan mereka semdiri (tabi'in) 5 maupun
terhadap generasi. seswdah merekal',

Pada mulanya pemakaian. istilah tafsir bil ma'
tsur sangat terbatas pada pemafsiran Al Qur-an  de-

dengan Al Qur-am dan pemafairam Al GQur-am dengan
hadits Rasulullah saja. Tetapi setelah banyak. pen-
dapat ataw riwayat sahabat daz tabitin yang pada

hakikatnya bernilai ijtihadi dimasukkan ke dalam
tafsir riwayat dalam arti diterima dam disampaikan
menurwt riwayat seseorang kepada seseorang, maka se-
makin besarlah ruang lingkup Tafsir Bil Ma!tsur.

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode
bil ma! tsur, antara lain 3

1). Jamitul Bayan FI Tafsiril Qur-an oleh Tonw
Jarir Ath Thabari. e

2). Bahrul ‘'Ulim oleh Abu Laits As: Samarqandy.

3). Al Kasyfu Wal Bayam *An Tafsiril Qur-an oleh

 Abu: Ishaq Ats Tsatlaby.

). Matalimit Tan2Il. oleh Al Husein bin Mas'ud AL
Baghdady.

5). AL Muharrirul Wajlz FI Tafsiril Kitabil 'Aziz
oleh Ibnu 'Athiyah Al Andalusi.

6). Tafsirul Qur-anil 'Adhim oleh Al Hafidh 'Ima-
duddin TIbnu Katsair.

251bid., hal. 42

“
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7)e Al Jawahirul Hasan oleh Abdurrahman Ats Tau=

taly.

8). Ad Durrul Mantsur FI Tafsiril Mattsur oleh

Jalaluddim As Sayuthi.

9). Tanvirul. Migbas Min Tafsiri Ibnuw Abbas oleh

Abw Thahir Al Fairus Abadil Azhariy_ah.aa

b. Metode Tafsir Bir Ralyi

Metode Tafsir Bir Ra'yi disebut juga metode

tafsir bid dirayah ataw metode tafsir bil ma'qul atau
disebut. juga metode tafsir bil ijtihad,

lam:

Yang dimaksud dengan metode tafsir bir ra'yl

"Penjelasan mengenai Al Qur-an. demgan jalan
ijtihad, setelah mufassir terlebih dahulu me-
mahami bahasa Arab dan gaya-gaya ungkapannya, me
mahami lafadh-lafadh Arab dari segi dilalah (pem
buktian, pendalilan) nya, dan mufassir Jjuga
menggunakan syair-syair Arab jahiliyah . sebagail
pencukung, disamping: memperhatikanz?asbahun nu-
zul, nasikh mansukh dam laimn-lain".™"

Sedangkan menurut Muhammad Aly Ash Shabuny da
kitabnya At Tibyan Fi Ulumil Qur-an, bahwa yang

dimaksud dengan metode tafsir bir ralyl adalah &

"Cara penafsiran Al Qur-an dengan jalam 1ijti-
had yang didasarkam pada dasar~dasar yang shahih,
kaidah yang murni dan tepat, bisa diikuti serta
sewajarnya diambil oleh orang yaung hendak:  men=
dalami tafsir Al Qur-an ataw mendalami pengerti-
annya. Penafsiran Al Qur-an dengan jalam ijtihad
ini tidak semata-mata berdasarkan kata hati ataw
kehendaknya sendiri, lsgihwlebih'penafsirannya
dipengaruhi hawa nafsu'.

26

Dr. Muhammad Husein Adz Dzahabi, Tafgir Wal Mufas-

sirum, Juz II, Darul Kutub Al Haditsah, hal. 630
27Dr. Mahmud Baguni Faudah, Qp,cit., hale. 62

28
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Dengan. demikian tafsir bir ra'yi bertitik to-
lak kepada pendapat atau. ijtihad, tidak. berdasarkan
kepada Al Qur~an, Al Hadits, atsar sahabat dan riwa-
yat tabi'in. Bahkan tafsir bir ra'yi banyak bkertumpu
kepada bahasa Arab dari semua seginya, termasuk d4i-
dalamnya penggunaan syair Arab jahiliyah.

Karena tafsir bir ra'yi masih diperselisihkan
oleh para ulama, maka ada tafsir bir ra'yi yang di-
terima dan ada yang ditolak. Dalam hal ini Muhammad
Aly Ash Shabuny mémbagi tafsir bir ratyi menjadi dua
macam, yaitu =

1). Tafsir bir ratyi yang terpuji ilalak tafsir
yang sesual dengan tujuan syara', jauh dari
kejahilan dan kesesatan, sejalan dengan
kaidah~kaidah bahasa Arab serta herpegang kKe-
pada uslub-uslubnya dalam memahami Al Qur-am.

2)., Tafsir bir rat'yi yang tercela ialah penafsir-
an Al Qur-an dengan tidak mengetahul dasar-
dasar hahasa dan syari'at, ditafsirkan dengan
seenaknya tanpa ilmu, ditafsirkan menurut
pendapat yang salah dansesat ataw mendalami
firman Allahaganya berdasarkan pengetahuannya

semata-mata.

Ringkasnya, metode tafsir bir ra'yi yang ter-
puji adalah cara penafsiran AL Qur-an yang berdasar-
kan ketentuan bazhasa serta: berdasarkan ketentuan
syaritat, tafsiran seperti ini yamg bisa diterima.
Sedangkan tafsir bir ratyi yang tercela adalah se=-
balikmya artinya tafsiran Al Qur-an yang tidak ber-
dasarkan ketemtuan bahasa dan syariat, melainkan ha-
nya bersumber kepada pengetahuan yang dipengaruhi ha
wa nafsu. Tafsiran seperti inilah yamg harus: ditolak.

291bi d., hal. 215



27

Untuk menghindari supaya tidak terjerumus ke-
dalam penafsiran bir ra'yi yang tereela,maka seorang
mu fassir hendaklah memenuhi syarat-gsyarat sebagai
berikut :

1. Mempunyai ittikad yang lurus dan memegang te-
guh ketentuan~-ketentuan agama.

2. Mempunyai tujuan yang benar, ikhlas semata~-
mata untuk bertagarrub kepada Allah swt.

3, Bersandar kepada naql dari nabi saw dan.  para
sahabat serta menjauhi bid'ah.

lis Menguasai lima belas ilmu, yaitu lughah,nahwu,
sharraf, istiqaq, ilmu ma'ani, ilmu bayan, il-
mu: badi', ilmu qiraat, ushuluddin, ushul figh,
asbabun nuzul, qishash, nasikh mansukh, fiqih,
hadits dan ilmu mauhibah.

Selanjutnya lima perkara yang harus dijauhi
oleh seorang mufassir agar tidak Jatuh dalam ke~
salahan dan tidak termasuk pentafsir dengan Ratyu
yvang fasid, antara lain :

1. Menjelaskan maksud Allah swt. dari firmannya
itu dengan tanpa memenuhi terlebih dahulu
syarat-gyarat sebagai seorang mifassir.

2. Mencampuri hal-hal yang merupaken monopoli
Allah untuk mengetahuinya, seperti mutasyabi-
hah yang tidak dapat diketahui kecuali  oleh
Allah swt.

3. Melakukan penafsiran seiring dengan dorongan
hawa nafsu dan kepentingan pribadi.

L4s Menafsirkan Al Qur-an_untuk-mendukung;madzhab

0 p4z Dzahabi, Juz I, Opecit., hal. 275

>
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 yang fasid, sehingga faham madzhab menjadi

De

tafsir
1).
2)

3) e

4) e

5)e
6).

7).

8) .
9.
10).
11).

pokok, sedangkan tafsir harus tunduk mengiku-
tinya.

Mentafsirkan dengan memastikan . demikianlah
maksud Allah swt. tanpa berdasar dalil.Bl

Kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode
bir ra'tyi yang'teppuji, antara lain :

Mafatihul Ghaib oleh Fahrur Razi..

Anwarut Tanzil Wa Asrarut Ta'wil oleh Al Bai-
dlawi.

Madarikut Tanzil Wa Haqaiqut Ta'wil oleh An-
Nasafi.

Al Babut Ta'wil Fi Ma'anit TanzIl oleh Al Khg:
zin ..

Al Bahrul Muhith oleh Abu Hayyan.

Tafsirul Jalalain oleh Jalaluddin Al Mahalli
dan Jalaluddin As Sayuthi.

Gharaibul Qur-zn Wa Raghaibul Furqan oleh An-
Naisaburi.

As Sirajul Munir oleh Al Khathib'Asy Syarbini.
Irsyadul Y*Aqlis Salim oleh Abu Su'ud.

Al Jami' 11 Ahkamil Qur-am oleh Al Qurthubi.
Rihul Ma'3nl oleh Al Alfisi.~c

c. Metode Campuran (Bil Ma'tsur dan Bir Ra'yi)

Metode tafsir campuran antara metode bil ma'-

tsur dengan metode bir ra'yi adalah :

3lyp; g,

32pdz Dzahabi, Juz IT, Opgcit., hale 631

Lt
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nCara menafsirkan Al Qur-an yang ' didasarkan
atas perpaduan antara sumber tafsir riwayat yang
kuat dan shaheh denganBBSumber hagil ijtihad
akal pikiran yamg sehat!.-

Metode campuran ini baru dikenal pada masa
belakangan ini, yakni pada akhir abad ke 19, berbarg
ngan dengan munculnya modernisasi di kalangan  umat
Islam setelah beberapa lama terjajah dan tertindas
oleh umat lain. Munculnya metode campuran ini antara:
lain sebagal reaksl terhadap tafsir-tafsir Al Qur-an
terdahulu yang dinilai kurang universal dan: tidak
dapat menjawab tantangan zaman.

Kitab-kitab tafsir yang disusun dengan me-
makal metode campuran, antara lain :

1), Tafsir Al Manar oleh Muhammad Rasyid Ridla.

2). Tafsir Al Jawahir oleh Thanthawi Jauhari.

3)e Tafsir Al Maraghi oleh Ahmad Mushthafa Al Ma-
raghi.

Kitab-kitab tafsir yang memakal metode campu-
ran tersebut diatas berkembang terus sampai sekarang
sehingga banyak mempengaruhi perkembangan tafsir se-
sudahnya: termasuk di Indonesia. Sebagal misal dapat.
ditunjuk Tafsir An Nur oleh Prof. Dr. TM, Hasbi Ash-
Shiddiqy dan Tafsir Al Azhar oleh Prof., Dr., H. Abdul
Malik Karim Amrullah (Hamka).

Ditinjau dari segi pola penafsirannya, maka metg
de penafsiran Al Qur-an ada dua macam, yaitu :

a. Metode Tafsir Bayani
Metode Tafsir Bayani (Metode Tafsir Diskrip =-
tif) ialah metode penafsiran Al Qur-an secara . dis=

33Abd. Djalal, Urgensi Tafsir Maudlw'i Pada Masg -
Kini, Op.ecit,, hal, 20
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kriptif, tanpa membandingkan riwayat yang satu de-
ngan riwayat yang lain atau pendapat yang satu de-

ngan pendapat yang lalin.Bbr

Contoh kitab tafsir yang menggunakan metode
digkriptif ini adalah Kitab Tafsir Ma'alimut Tanzil
oleh Al Baghawi.

be. Metode Tafsir Mugarin

Metode Tafsir Mugarin disebut juga Metode
Tafsir Komparatif, yang dimak sudkan: disini adalah :

"Metode Penafsiran Al Qur-an dengan cara mem-
bandingkan ayat yang satu dengan ayat yang lain,
riwayat yang satu dengan riwayat yang lain, atau
pendapat yang satu dengan pendapat yang lain ba-
ik dalam tafsir bil ma'tsur maupun tafsir bir ra'
yi, baik dari.ulama salaf maupun dari ulama kha-
laf, untuk dicari persamaan dan perbedaannya -
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya‘-'.35

Berdasarkan pengertian diatas nampaknya meto-
de tafsir mugarin memberi peluang bagl munculnya wa-
wasan yang luas, dimana mufassir dapat mengkomparasi
kan ayat-ayat Al Qur-an yang berkaitan satu dengan
yang lain, mengkomparasikan ayat dengan hadits yang
bila dilihat dari segi lahirnya berbeda pengertian -
nya, dapat mengkomparasikan pula riwayat yang satu
dengan yang lainnya atau pendapat ulama yang satu
dengan yang lainnya dalam upaya memperoleh kesimpul=-
an yang lebih bisa dipertanggungjawabkan.

341pid., hal. 21
3114, o
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Contoh kitéb tafsir yang memakai metode muga-
rin adalah kitab tafsir Al Jami' Ii Ahkamil Qur-an -
oleh Al Qurthubi.

Ditinjau dari segi keluasan tafsirannya, maka
metode penafsiran Al Qur-an ada dua macam, yaitu

a. Metode Tafsir Ijmali

Metode tafsir ijmali ialah metode penafsiran
Al Qur-an secara ringkas, tidak secara mendalam dan
panjang lebar, sehingga mudah dipahanmi oleh. orang-
orang awam.

Contoh kitab tafsir yang memakai metode ijma-
1i adalah Tafsir Al Qur-znul Karim oleh Muhammad Fa-
rij Wajdi dan Tafsir AL Wasith yang diterbitkan oleh

Maimaul Buhutgsil Islamiyah.

b, Metode Tafsir TIthnabi

Metode tafsir ithnabi ialah metode penafsiran
Al Qur-an: secara terperinci, dengan uraian yang
panjang lebar, sehingga cukup jelas dan,terang.37

Contoh kitab tafsir yang menggunakah metode
ithnabi adalah :

1). Tafsir Al Manar oleh Muhammad Rasyid Ridla.

2). Tafsir Al Maraghi oleh Ahmad Maishthafa  Al-
Maraghi.

%), Tafsir Fi Dhilalil Qur-2&n oleh Sayyid Quthub:.
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Ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat yang
ditafsirkan, maka metode penafsiran Al Qur-an ada dua
macam, yaitu

a. Metode Tafsir Tahlily

Metode tafsir tahlily adalah penafsiran ayat-
ayat Al Dur-an. dari segala seginya, dengan mengikuti
urutan mushaf dari ayat ke ayat, dari surat ke su-

38

TaTaias

Jadi yang dimaksud dengan metode tafsir tahli
ly adalah cara menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an se-
cara urut dan. tertib sesuai dengan urutan ayat-ayat
dan surat-surat Al Qur-an dalam mushaf, dari awal
surat Al Fatihah hingga akhir surat An Nas.

Adapun ciri-ciri metode tafsir tahlily ada-

1). Membahas ayat-ayat Al Qur~an dari segala segl
nya.

2). Pembahasannya beranjak dari ayat ke ayat, me-
ngikuti urutan ayat dalam mushaf.

%). Beranjak ke ayat berikutnya, setelah  tafsir
pada ayat yang lalu selesai walaupun masalah-
nya belum tuntas.

L). Titik berat analisisnya ialah lafadh mufradat.

5). Tafsir tahlily menyebutkan munasabat  antara
satu ayat dengan ayat yang lain, sebelum dan
sesudahnya.

6). Dalam tafsir tahlily disebutkan asbabun nuzui?

38gjoch Hadi Permono, Seminar Tafsir, Fakultas Pas-
ca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1985, hal. 2

391big., hal. 3
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Hampir semua kitab tafsir memakal metode tah-
1lily, seperti :
1). Tafsir Jalalain
2). Tafsir Al Bayan
2). Tafsir Al Maraghi, dan sebagainya.

b. Metode Tafsir Maudlu'i

Yang dimaksudkan dengan metode tafsir maudluil
adalah

"Penafsiran Al Qur-an dengan cara mengumpul-
kan ayat-ayat mengenai suatu topik tertentu, de-
ngan memperhatikan masa turun dan sebab nuzulnya
ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat ter-
sebut dengan secara cermat dan mendalam, dengan
memperhatikan hubungan ayat yang satu dengan yang
lain di dalam menunjuk suatu permasalahan, ke-
mudian menyimpulkan masalah yang dibahas dari
dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara utuh
dan terpadu".qo

Metode Tafsir Maudlu'i ini pembahasannya di-
titik beratkan kepada ayat-ayat yang senada dengan
judul yang dibahasnya. Oleh karena itu ayat-ayat yang
dikumpulkan itu harus ada relevansinya dengan judul
tersebut. Sehingga metode tafsir maudlu'i ini di-
anggap paling sesual pada saat ini, sebab meningkat-
nya ilmu pengetahuan dan teknologi canggih memerlu -
kan tuntunan Al Qur-an yang sesual dengan perkemba -
ngan zaman.

4Onr. H. Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudlu'i -
Pada Masa Kini, Op.cit., hal. 22
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Contoh-contoh kitab tafsir yang menggunaikan -
metode maudlu'i, antara lain

1). Al Mar-atu Fil Qur-anil Karim oleh Syekh -
Abbas Al Aqqgad.

2). Ar Riba Fil Qur-anil Karim oleh Abul A'la Al-
Maududi.

3), Al Agidah Minal Qur-anil Karim oleh Muhammad
Abu Zahrah.

). Al Uluhiyah War Risalah Fil Qur-anil Karim
M. M. As Samahi. |

5). Al Insan Fil Qur-anil Karim oleh Dr. Ibrahim
Mahna.

6). Ayatul Qasam Fil Qur-anil Karim oleh Dr.Ahmad
Kamal Al Mahdi.

7). Al Washayal 'Asyru oleh Prof., Dr. Mahmud Syal
tut.

8). Wa Shaya Suratil Isra' oleh Dr. Abdul Hayyi -
Al Farmawi.

9). Adlwaul Bayan Fi Idlahil Qur-an Bil Qur-an -
oleh Muhamﬁid Amin Ibnu Muhammad Al Muhtar As

Singgithi.

Metode-metode penafsiran tersebut diatas satu sama
lain saling berkaitan, artinya antara satu metode dengan
metode yang lain tidak dapat dipisahkan. Secara praktis
berbagai macam metode tersebut dapat ditemukan secara ber-
sama-gsama dalam satu kitab tafsir. Misalnya dari segi sum-
bernya memakai metode bir riwayah, metode bir ra'yi atau
metode campuran. Tetapi dari segi pola penafsirannya meng-
gunaken metode bayani atau mugarin. Begitu juga dari segl
luasnya tafsiran memakai metode ijmali atau ithnabi.Bahkan
dari segl sasarannya memakai metode tahlily atau metode

maudlu'i.

411pig., hal. 36



D. Sumber-sumber Penafsiran Al Qur-an

Sumber-sumber tafsir Al Qur-an sejak priode Mutagad-
dimin, priode Mutaa khirin sampal priode modern sekarang
ini senantiasa mengalami perkembangan dalam hal macam dan
jumlahnya.

Dalam hal ini, Prof. Dr. H. Abdul Djalal HA men-
jelaskan bahwa pada masa sekarang ini paling sedikit ter-
dapat delapan jenis sumber penafsiran, yaitu

l. Al Qur-anul Karim sendiri

2. Hadits-hadits Nabi SAW yang mengenai Tafsir
3. Riwayat para sahabat

L, Riwayat para tabi'in

5. Kaidah-kaidah Bahasa. Arab

6. Ceritera Israiliyat dari ahli kitab

7. Teori/ilmu pengetahuan Lo

8. Pendapat para mufassir dahulu.

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa sumber - sumber
penafsiran Al Qur-an dapat dikelompokkan menjadi dua bagi-
an besar, yaitu

a). Sumber-sumber riwayah, meliputi
1. Ayat Al Qur-an sendiri
2. Hadits Rasulullah SAW
3. Riwayat Sahabat
L. Riwayat Tabi'in
5. Ceritera Israiliyat

b). Sumber-sumber dirayah, meliputi
1. Kaidah-kaidah Bahasa Arab
2. Teori Ilmu Pengetahuan

2z
3. Pendapat para Mufassir terdammlu. ™

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan uraian.
singkat tentang sumber-sumber penafsiran tersebut diatas.

421p14,., hal. 17

43ppaul Djalal HA, Urgensi Studi Tafsir Yang Muta -
gkhir, Ops.cits., hal. 9
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Ad. 1. Ayat Al Qur-an

Penafsiran yang bersumber kepada ayat-ayat Al Qur -
an adalah penafsiran yang paling utama, yang paling auten-
tik dan yang paling tinggi mutunya, karena ayat-ayat Al-~
Qur-an ditafsirkan dengan sumber Al Qur-an sendiri, Se~
hingga maksud Allah dalam firman-Nya itu dapat diketahud
dengan keterangan dari Allah juga pada firman-Nya yang
lain. Sebab Allah yang mempunyai firman dalam Al Qur-an -
itulah yang lebih mengetahul maksud yang dikehendaki~Nya -
dari pada yang lain. Ini menunjukkan bahwa Allah lah -
pihak pertama yang menafsirkan ayat-ayat Al Qur-an., Dalam
hal ini Allah berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 187

PRSP B WA TRV DL i L.,\B\L;L_,,JL:,\)J

Artinya:
"Demikiaenlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa".44

Adapun bentuk-bentuk penafsiran yang bersumber ke-
ayat-ayat Al Qur-am, sebagai berikut :

a). Menjelaskan ayat-ayat yang singkat dengan ayat-
yang lebih luas, sechingga kandungannya bisa
luas dan Jjelas.

B). Menerangkan makna ayat yang mujmal (global) de-
ngan ayat yang:mufashshal (terperinci) sehingga
lebih mendetil.

¢). Menggayyid makna ayat-ayat yang mutlak dengan
ayat-ayat yang mugayyad, sehingga maknanya lebih
tegass.

thepartemen Agama RI, QOp.cit., hale. 45
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d). Mentakhsis keumuman makna ayat yang 'am dengan
ayat-ayat yang Khas (yang menunjuk kepada arti
yang khusus), sehingga maknanya bisa lebih
jelase

e). Mengumpulkan makna beberapa ayat yang nampaknya
bertentangan satu sama lain, sehingga bisa di-

45

ambil perpaduan maknanya.

Ad. 2. Hadits Rasulullah

Hadits adalah sumber tafsir yang kedua setelah Al-
Gur-an dan merupakan sumber yang kuat status kehujjahannya.
Sebab Nabi Muhammad SAW adalah orang yang menerima wahyu
Al Qur-an den yang bertugas menyampaigannya kepada umat-
nya. Dari ketiga fungsi Al Hadits, salah satunya adalah
berfungsi "Untuk memberikan perlnc1an dan penafsiran ter-
hadap ayat-ayat AL Qur- an” 46

Hal ini sesual dengan firman Allah dalam surat An-
Nahl ayat 44 yang berbunyi :

@,ﬁewj(@» 5l ol S50 A5

Artinyas:

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur-an, agar kamu © =
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturun-
kan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan', 47

49pof, DR. H. Abd. Djalal HA, Tafsir Sebagai  Dina-
misator Hukum Tslam, Universitas Ibrahimy Sukorejo Situbon-
do, 1988, hal. 5 = &

46Drse Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits,
Al Ma'arif, Bandung, Cet. III, 1981, hal. 47

4?Departemen Agama RI, Op,cit, hal, 408
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Adapun bentuk-bentuk penafsiran Al Qur-an yang ber-
sumber kepada Al Hadits, sebagal berikut :

a). Menjelaskan kemujmalan ayat, menerangkan ke-
muskilannya, mengkhususkan keumumannya dan meng
qayyid kemutlakannya. ¢ ¥

b). Menerangkan makna lafadh ataw kalimat yang su-
kar.

¢). Menerangkan hukum-hukum tambahan dari hukum-
hukum yang disebutkan Al Qur-an.

d). Menjelaskan tentang nasakh, misalnya penjelasan
Rasulullah bahwa sebuah ayat tertentu dinasakh
oleh ayat yang lain.

e). Menguatkannketerangan, yaitu jika hadits itu
memberi ketérangan yang sejalan dengan ketera -
ngan ayat-ayat Al Qur-an, yang maksudnya adalah
untuk menguatkannya.

Ad. 3. Riwayat Sahabat

Sumber penafsiran Al Qur-an yang ketiga adalah riwa

yat sahabat. Sumber ini dipergunakan jika sesuatu ayat
tidak diperoleh tafsirannya baik dari Al Qur-an mau pun:
dari Al Hadits. Tafsiran para sahabat itu diberi hukum

marfu' (sampai kepada Rasulullah SAW), sebab mereka adalah
orang~orang yang paling mengetahui tentang hal ikhwal Al-
Qur-an dan tafsiran ayat-ayatnya, karena merekalah yang
banyak mengetahui sebab-sebab turunnya ayat, kaidah~-kaidah
bahasa Arab dan maksud-maksud diturunkannya ayat. Bahkan

48 )4, Djalal, Tafsir Sebagai Dinamisator Hukum Ig-
lam, OID.Cit.’ ha:i.o 6 — r?
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dimasa sahabatlah timbulnya penafsiran Al Qur-an dengan
"menggunakan syair jahily sebagal unsur pembuktian".49

Ad. 4. Riwayat Tabi'in

Setelah masa sahabat berakhir dan datang masa tabi-
1in jumlah ayat-ayat yang sukar dan membu tuhkan tafsiran
semakin bertambah. Hal ini bisa dimaklumi karena masa su-
dah semakin jauh dari masa Rasulullah SAW dan semakin hari
semakin banyaklah orang-orang asing yang masuk Islam,

Oleh karena itu para tabi'in banyak yang memberikan
penafsiran terhadap ayat-ayat yang dirasa sukar ol eh se-
bahagian mereka sendiri dalam rangka menutupi kekurangan-
kekurangan tégsiran terhadaprayat-ayat yang belum ada

tafsirannya.

Ad. 5. Ceritera Israiliyat

Sebahagian ayat Al Qur-an ada yang berkaitan dengan
kisah, seperti kisah para nabi terdahulu dan umatnya.Salah
satu jalan untuk mendapat tafsiran yang lebih rinci ialah
dengan mengambil ceritera-ceritera israiliyat dari para
ahli kitab, yaitu kaum Yahudi dan Nasrani. "Sebab di dalam
Taurat dan Injil kisah-kissh itu diterangkan dengan lebih
jelas dan lebih luas, sedangkan di dalam kitab Al Qur-an
hanya dijelaskan secara singkaﬁ karena maksud utamanya
bukan mengisahkan peristiwanya, melainkan supaya dijadi-

kan suri tauladan:5l

49ppmad Asy Syirbashi, Qishshatul Qur-an, alih baha
sa Pustaka Firdaus, Cet.I, Jakarta, 1985, hale 72

2 pbd. Djalal, Opecit., hale 9
5l1pig., hal. 10
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Terhadap sumber yang berasal dari ceritera israili-
liyat ini kita harus mengikuti petunjuk Rasulullah, yakni
kita jengan apriori menerimanya dan juga jangan apriori mg
nolaknya. Disini dibutuhken sikap selektif dalam arti ka-
lau ceritera israiliyat tersebut didukung oleh hadits yang
shaheh maka boleh diterimanya, seperti kisah bahwa yang
menemani Nabi Musa bernamz Haidir. Sebaliknya kalau ceritg
ra israiliyat tersebut sudah jelas kedustaannya maka harus
ditolak.

Ad. 6. Kaidah-kaidah Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa AL Qur-an., Dengan demiki-
an bahasa Arab menjadi sumber tafsir Al Qur-an.Oleh karena
itu dalam menafsirkan ayat-ayat AL Qur-an haruslah sesuail
dengan kaidah~-kaidah bahasa Arab.

Kaidah-kaidah bahasa Arab itu meliputi arti makna
bahasanya dan uslub-uslub kalimatnya serta adab peradaban
dalam nash-nashnya harus diperhatikan. Sebab makna lafadh
bahasa Arab itu banyak fergantung pada harakat i'rabnya,
asal terbentuknya, keindahan kalimat dan kemukjizatannya,
sehingga usaha memahami bahasa Al Qur-an sangat diperlukan
ilmu nahwu, sharraf, badi', ma'ani, bayan, adab wan nushus
dan sebagainya.52

Dengan demikian benarlah apa yang diungkapkan oleh
Dr. Muhammad Sayyid Husein Adz Dzahabi dalam kitabnya Al-
Ittijahatul Munharifah Fi Tafsiril Qur-anil Karim, sebagal
berikut :
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"Ada sekelompok orang yang berblcara dan menulis
tentang tafsir Al Qur-an padeahal mereka tidak memiliki
pengetahuan yang memadai tentang kaidah-kaidah dan
aturan bahasa Arab, termasuk pengetahuan tentang pola
pembentukan kata dan tashrifnya. Karena itu mereka
cenderung melakukan penyimpangan dalam penafsiran Al-
Qur-an dan memberikan arti itemologis suatu lafal Al-
Qur-an dengan arti lain yang tidak sesual baik53 dalam
arti hakikatnya maupun dalam arti kiasannya'l.

Disamping itu bahasa Arab sebagail bahasa Al Qur-an

mempunyai beberapa keistimewaan, antara lain :

a). Sejak zaman dahulu kala hingga sekarang ini ba-
hasa Arab itu merupakan bahasa yang hidup.

b). Bahasa Arab adalah bahasa yang lengkap dan luas
untuk menjelaskan tentang ketuhanan dan ke-
akhiratan.

¢)., Bentuk-bentuk kata dalam bahasa Arab mempuny ai
tashrif yang amat luas sehingga dapat mencapail
tiga ribu bentuk perubahan. Yang demikian Ind
tidak terdapat dalam bahasa yang lain.51+

Ad. 7. Teori Ilmu Pengetahuan

Setelah umat Islam mengalami kemajuan dan . banyak
menguasai berbagal disiplin ilmu pengetahuan, maka teori
ilmu pengetahuan masuk ke dalam salah satu sumber tafsir.
Ayat-ayat yang berhubungan dengan alam semesta (ayatul kay
niyah), ayat-ayat tentang kejadian manusia dan lain seba -
gainya tidak hanya ditafsirkan secara harfiah saja,melain-

53pr. Mubammad Sayyid Husein Adz Dzahabi, Al Ittija-
hatul Munharifah Fi Tafsiril Qur-anil Karim, alih bahasa
oloh Drs. Machnun Husein dan Hamim Ilyas, BA, Cet.I, Raja-
wali, Jakarta, 1986, hal. 47

54Departemen Agama RI, QOp.cit., hale. 375
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kan sudah ditafsirkan dengan penalaran baru berdasarkan te-
ori dari berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan. Misalnya
seperti yang dilakukan Syekh Thanthawi Jauhari dalam karya-
nya Tafsir Al Jawahir.

Ad. 8. Pendapat Mufassir terdahulu

Salah satu sumber tafsir Al Qur-an ialah pendapat Mu
fassir sebelumnya. Penafsiran Al Qur-an yang ada sekarang
ini bahkan dimasa yang'akan datang tidak hanya bersumber
kepada sumber-sumber tafsir yang disebutkan diatas, tapi
juga bersumber kepada pendapat mufassir terdahulu. Hal ini
dibenarkan selama tidak menyimpang dari sumber yang pokok
yaitu Al Qur-an dan Al Hadits. Bahkan banyak kitab  tafsir
yang ada saat ini menjadikan tafsir-tafsir sebelumnya se-
bagai referensi atau rujukan. Misalnya kitab tafsir An Nur
karya: Prof. Dr. TM. Hasbi Ash Shiddigy dan kitab tafsir
Al Azhar karya Prof. Dr. Hamka.



